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Abstrak 
PT. Citra Graha Pesona bergerak di bidang pembelian, penjualan, dan pendistribusian bahan 
material. Di dalam kegiatan dan usaha PT. Citra Graha Pesona tidak terlepas dari kebutuhan informasi 
dan pengelolaan data yang tepat. Dalam proses bisnisnya perusahaan ini memiliki beberapa masalah 
antara lain masalah operasional dan kegiatan yang menyangkut pembelian, penjualan dan 
pendistribusian bahan material. Dari permasalahan tersebut penulis tertarik untuk membuat sistem 
informasi manajemen pembelian, penjualan, dan pendistribusian pada PT. Citra Graha Pesona agar 
kegiatan operasional yang ada dapat terintegrasi dengan baik dan dapat diolah dengan tepat. Metode 
penelitian yang penulis gunakan adalah metode iterasi. Hasil dari adanya sistem informasi manajemen 
berbasis aplikasi desktop ini yaitu dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan kinerja operasional 
perusahaan yang mencakup proses aktivitas pembelian, penjualan serta pendistribusian pada PT. Citra 
Graha Pesona. 
 
Kata kunci : SIM, Analisis, Perancangan, Aplikasi Desktop 
 
Abstract 
PT. Citra Graha Pesona is engaged in the purchase, sales, and distribution of materials. In the 
activities and the business can not be separated from the information and data management needs 
proper. In the company’s business process has several problem, for example, operational issues and 
activities pertaining to the purchase, sales and distribution of the materials. From these problems the 
writer is interested in making purchasing management information system, sales and distribution on PT. 
Citra Graha Pesona is existing operations in order to be well integrated and can be treated 
oppropriately. Research method that I  used is iterative method. The result of management information 
system based on this desktop application which can help companies to improve operational performance 
that includes the company’s purchasing activities, sales and distribution on PT. Citra Graha Pesona. 
 
Keywords : SIM, Analysis, Planning, Desktop Application 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
Dalam era globalisasi saat ini teknologi informasi dapat dijadikan sebagai alat bantu dan 
penghubung dalam perkembangan informasi di berbagai bidang kehidupan dan sebagai sarana dalam 
meningkatkan taraf social maupun ekonomi suatu negara. Dengan adanya teknologi informasi yang baik 
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas perusahaan didalam dunia usaha. 
Banyak cara yang ditempuh perusahaan untuk memperbaiki sistem pembelian, penjualan, dan 
pendistribusian mereka. Mulai dari cara tradisional hingga cara yang modern. Seiring dengan 
berkembangannya teknologi informasi yang sangat pesat, banyak sekali perusahaan yang memanfaatkan 
teknologi informasi untuk memperbaiki sistem pembelian, penjualan, dan pendistribusian mereka. Karena 
mereka melihat banyak sekali hal yang menjanjikan dari pendayagunaan teknologi informasi. 
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Begitu juga dengan PT. Citra Gaha Pesona, perusahaan ini bergerak di bidang pembelian, 
penjualan, dan pendistribusian bahan material. Di dalam kegiatan dan usaha tersebut tidak terlepas dari 
kebutuhan informasi dan pengelolaan data yang tepat. Dengan penggunaan teknologi informasi sebagai 
alat untuk membantu mengolah data perusahaan seperti data pembelian, penjualan, dan pendistrbusian 
maka diharapkan dapat membantu agar data tersebut bias terintegrasi dengan baik dan dapat diolah 
dengan tepat.  
Pada saat ini pembelian, penjualan, dan pendistribusian yang diterapkan PT. Citra Graha Pesona 
masih dilakukan secara manual, pencatatan pembelian, penjualan, dan pendistribusian dilakukan dengan 
dituliskan pada nota. Hal ini menyebabkan media penyimpanan data memerlukan space yang besar dan 
sering terjadi kerusakan dan kehilangan pada arsip perusahaan. Melihat kenyataan tersebut sudah 
selayaknya dilakukan perbaikan-perbaikan dalam hal penyimpanan data arsip, pengintegrasian data 
dengan menggunakan pengelolaan berbasis database dan pembuatan aplikasi yang dapat mempermudah 
dan menunjang keberhasilan perusahaan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian dan 
mencoba menerapkan sistem komputerisasi pada PT. Cita Graha Pesona yang disusun dalam bentuk 
skripsi dengan judul “SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PEMBELIAN, PENJUALAN, DAN 
PENDISTRIBUSIAN BAHAN MATERIAL PADA PT. CITRA GRAHA PESONA”. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
2.1 Metodologi Iterasi 
Metodologi yang digunakan adalah metodologi Iterasi, yaitu proses pengembangan berulang 
(iterative) yang memerlukan analisis, desain, dan implementasi karena penting untuk pengembangan 
sistem [1].Adapun beberapa tahapan di dalam metode ini sebagai berikut: 
1. Fase Perencanaan 
Fase perencanaan yang digunakan pada PT. Citra Graha Pesona sebagai tahap awal 
dalam menentukan metodologi yang digunakan, serta membuat jadwal penelitian. Adapun 
teknik yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan literatur. 
2. Fase Analisis Masalah 
Dalam fase ini mempelajari sistem yang sudah ada dan menganalisis masalah yang 
terdapat pada sistem tersebut sehingga menghasilkan suatu pemecahan masalah yang dapat 
dijadikan sebagai pedoman untuk perbaikan sistem terhadap masalah-masalah serta manfaat 
yang akan diperoleh. 
3. Fase Perancangan 
Yang dilakukan pada fase ini adalah melakukan perancangan sistem yang baru agar 
masalah yang ada dapat diatasi dan mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan terjadinya 
kesalahan di masa yang akan datang. 
4. Fase Implementasi 
Pembuatan sistem informasi manajemen berdasarkan analisis serta perancangan 
yang telah digunakan dengan menggunakan software berupa Microsoft Visual Studio 2010 
dan MySQL Server 2012. 
5. Fase Pemeliharaan 
Dukungan sistem harus terdiri dari aktivitas-aktivitas yang berkesinambungan untuk 
dapat membantu para pengguna agar dapat menghasilkan sesuatu yang produktif, serta 
menjaga agar sistem selalu dalam keadaan yang optimal. 
2.2  Teori Khusus 
 2.2.1  Konsep Sistem 
Sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur atau variabel-
variabel yang saling terorganisasi, saling berinteraksi dan saling bergantung sama lain [2]. 
 2.2.2  Konsep Informasi 
Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi 
penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau mendatang. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa informasi merupakan sekumpulan data yang telah diolah 
dan memberikan makna dan memberikan nilai yang berguna bagi pemakainya [2]. 
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2.2.3  Konsep Sistem Informasi 
  Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan 
kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan 
strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan 
yang diperlukan [3]. 
2.2.4  Sistem Informasi Manajemen 
Sistem informasi manajemen adalah sebuah sistem informasi pada level organisasi yang 
berfungsi untuk membantu perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan dengan 
menyediakan resume rutin dan laporan-laporan tertentu [2]. 
2.2.5  Pembelian, Penjualan, dan Distribusi 
Pembelian adalah suatu usaha yang dilakukan untuk pengadaan barang yang diperlukan 
oleh perusahaan. Sedangkan penjualan adalah total jumlah yang dibebankan pada pelanggan 
atas barang yang terjual, baik penjualan tunai maupun kredit. Sedangkan distribusi 
merupakan suatu kelompok perantara yang berhubungan erat satu sama lain dan yang 
menyalurkan produk-produk kepada pembeli [4]. 
2.2.6  Konsep Pengembangan Sistem 
Pengembangan sistem dapat berarti menyusun suatu sistem yang baru untuk 
menggantikan sistem yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki sistem yang ada [3]. 
2.2.7  Analisis Sistem 
analisis sistem adalah penguraian dari sistem yang utuh ke dalam bagian-bagian 
komponennya dengan maksud mengidentifikasi dan mengevaluasi, kesempatan, hambatan 
yang terjadi, dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan 
perbaikannya [3]. 
2.2.8  Analisis Permasalahan 
tujuan fase analisis masalah adalah mempelajari dan memahami bidang masalah dengan 
cukup baik secara menyeluruh menganalisis masalah, kesempatan dan batasannya. Analisis 
permasalahan pada penulisan skripsi ini menggunakan kerangka kerja PIECES (perfomance, 
information, economics, control, efficiency, service) [1]. 
2.2.9  Analisis Kebutuhan 
Diagram use case adalah diagram yang menggambarkan interaksi antara sistem dengan 
sistem eksternal dan pengguna. Dengan kata lain secara grafis menggambarkan siapa yang 
akan menggunakan sistem dan dengan cara apa pengguna mengharapkan untuk berinteraksi 
dengan sistem [1]. 
2.2.10 Data Flow Diagram (DFD) 
Data Flow Diagram (DFD) adalah model proses yang digunakan untuk 
menggambarkan aliran data melalui sebuah sistem dan tugas atau pengolahan yang dilakukan 
oleh sistem [1]. 
2.2.11 Diagram Konteks 
Diagram konteks menggambarkan suatu ruang lingkup sistem. Diagram konteks adalah 
model proses untuk mendokumentasikan lingkup sistem, disebut juga dengan model 
lingkungan [1]. 
2.2.12 Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram (ERD) adalah model data yang menggunakan beberapa 
notasi untuk menggambarkan data dalam konteks entitas dan hubungan yang dideskripsikan 
oleh data tersebut [1]. Beberapa simbol dasar dalam pembuatan ERD dari James Martin yang 
mendasari semua model data ditunjukan dibawah ini: 
Tabel 1 Simbol-simbol ERD Menurut James Martin 
Simbol Keterangan 
  Entity atau entitas menunjukkan orang, 
peristiwaatau konsep tentang apa yang          
yang digunakan untuk men-capture dan   
menyimpan data. 
STUDENT 
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Attributes atau atribut merupakan sifat atau      
karakteristik deskriptif suatu entitas. 
 
STUDENT STUDENT
Didaftar dalam Dipelajari oleh
 
Relationship atau hubungan yang menunjukkan 
asosiasi bisnis alami antara satu entitas atau 
lebih. 
Sumber : Whitten, 2006, h. 281-284 
 
  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1   Analisis Permasalahan 
Untuk membantu mengidentifikasi dan menganalisis masalah yang dihadapi PT. Citra 
Graha Pesona, penulis menggunakan kerangka PIECES (Performance, Information, Economic, 
Control, Efficiency, dan Service) serta analisis sebab-akibat. Berikut ini permasalahan yang muncul 
pada perusahaan ini yaitu : 
1. Performance (Kinerja) 
Pengolahan data pembelian, penjualan dan pendistribusian belum maksimal. 
2. Information (Informasi) 
Informasi data pembelian, penjualan dan pendistribusian dicatat secara manual dan masih 
berbentuk laporan sehingga sulit dalam proses pencarian data yang ada. 
3. Economics (Ekonomi) 
Data pembelian, penjualaan, dan pendistribusian masih disimpan secara manual maka 
perusahaan harus menyediakan tempat menyimpan arsip-arsip yang makin menumpuk karena 
media yang disunakan adalah kertas maka rentan sekali terjadi kerusakan dan kehilangan. 
Perusahaan mengeluarkan biaya ekstra untuk pemeliharaan arsip-arsip tersebut. 
4. Control (Kontrol dan Keamanan) 
Data yang ada masih kurang aman karena pencatatan masih secara manual dan disimpan 
dalam bentuk laporan yang rentan terjadi kerusakan seperti kotor, mudah sobek, dan mudah 
hilang, sehingga sulit untuk merawat dan mengawasinya dan data yang ada mudah dilihat oleh 
orang yang tidak berwenang. 
5. Efficiency (Efisiensi waktu) 
Banyaknya arsip yang ada menyulitkan proses pencarian data sehingga ketika dibutuhkan 
harus mencari satu demi satu dan membutuhkan waktu yang lama dalam pembuatan laporan. 
6. Service (Layanan ke pelanggan) 
Perusahaan belum bisa memberikan layanan sesuai dengan kebutuhan konsumen karena 
terbatasnya informasi yang ada saat ini. 
3.2   Analisis Kebutuhan 
Pada analisis kebutuhan ini, akan diuraikan kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-
fungsional dari sistem yang dibangun. Untuk  menguraikan kebutuhan-kebutuhan tersebut 
digunakan diagram use case dan dijelaskan secara rinci pada glosarium use case. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
STUDENT 
Name 
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Gambar 1 Diagram Use Case 
3.3   Rancangan Sistem 
3.3.1  Diagram Konteks 
Dengan konteks menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram ini 
memberikan gambaran mengenai keseluruhan sistem. Diagram konteks PT. Citra Graha 
Pesona dapat dilihat pada gambar di bawah ini :. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2  Diagram Konteks 
Manajer 
Operasional
ADMINISTRATOR
LogInLogIn
<<include>><<include>>
<<include>>
<<inc
lude>
>
<<
inc
lud
e>
>
<<
inc
lud
e>
>
<<
inc
lud
e>
>
Subsistem Pengguna 
Subsistem kelola Pelanggan 
Subsistem Kelola Persediaan  
Subsistem kelola 
penanggung jawab Distribusi
Ubah Password
Tambah Pengguna
Hapus Pengguna
Simpan data pelanggan
Ubah data pelanggan
Hapus data pelanggan
Simpan data persediaan 
Simpan data P.J
Hapus data persediaan
Ubah data persediaan
Ubah data P.J
Hapus data P.J
Subsistem kelola Transaksi 
Pembelian
Simpan data pembelian
Ubah data pembelian
Hapus data pembelian
Subsistem kelola Transaksi 
Penjualan
Simpan data penjualan
Ubah data penjualan
Hapus data penjualan 
Subsistem Laporan
Rekap Laporan pembelian
Rekap Laporan penjualan
Rekap Laporan margin 
Keuntungan
Cetak Laporan peresediaan
Lihat data persediaan
Lihat Data Pelanggan
Subsistem Kelola Supplier  
Simpan data Supplier
Hapus data supplier
Ubah data supplier
Lihat data supplier
<<include>>
Lihat data P.J
Lihat data penjualan
Cetak Laporan Pembelian
Lihat data pembelian
Cetak Laporan Penjualan
SISTEM INFORMASI 
MANAJEMEN 
PEMBELIAN, 
PENJUALAAN, DAN 
PENDISTRIBUSIAN 
BAHAN MATERIAL 
PADA PT. CITRA 
GRAHA PESONA
Manajer  Operasional
Administrator
Kelola_pengguna
Ubah_password
Laporan-penjualan
Laporan_pembelian
Login-pengguna
Laporan_Persediaan_barang
data_transaksi_penjualan
data_pelanggan
data_supplier
data_penanggung_jawab_Distribusi
Login_pengguna
data_transaksi_pembelian
Informasi_data_supplier
Informasi-laporan_penjualan
Informasi_laporan_pembelian
Konfirmasi_kelola_Pengguna
Konfirmasi_ubah-password
Konfirmasi_Login
Konfirmasi_login
Informasi_data_persediaan barang
Informasi_data_pelanggan
Informasi_data_transaksi_pembelian
Informasi_data_-transaksi_penjualan
Konfirmasi_Ubah_password
Ubah_password
Laporan_laba-rugi
Data_Pengguna
Informasi_persediaan_barang
Data_Persediaan
Informasi_data_penanggung_jawab_distribusi
Informasi_laporan_laba-rugi
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3.3.2  Diagram Dekomposisi 
Diagram dekomposisi pada sistem yang diusulkan terdapat delapan subsistem 
yaitu, subsistem pengguna, subsistem kelola pelanggan, subsistem kelola supplier, subsistem 
kelola persediaan, subsistem kelola penanggung jawab distribusi, subsistem kelola transaksi 
pembelian, subsistem kelola transaksi kelola penjualan,dan subsistem laporan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3  Diagram Dekomposis 
3.3.3  Diagram Aliran Data Kejadian Proses Login 
Pada proses ini, pengguna mempunyai hak akses dengan memasukkan username 
dan password yang sesuai. Setelah itu akan dibaca oleh data store pengguna. Diagram aliran 
data kejadian proses ini dapar dilihat pada gambar dibawah ini:  
 
PenggunaLogin 
Administrator
Data_pengguna
Informasi_data_pengguna
Data_Pengguna
Validasi_data_Pengguna
Manajer 
Operasional
Informasi_Data_pengguna
Data _Pengguna
 
Gambar 4  Diagram Aliran Data Login 
3.3.4  Entity Diagram Relationship (ERD) 
Diagram ERD adalah sebuah model data yang terdiri atas objek dasar yang disebut 
entitas (entity) yang saling berhubungan (relation) antara objek yang satu dengan objek yang 
lain dalam satu sistem. 
 
 
 
 
 
Sistem Informasi Manajemen Pembelian, 
Penjualan, dan Pendistribusian Bahan Material 
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Penanggung Jawab
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Subsistem Kelola
Transaksi Penjualan
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Pelanggan
Subsistem Kelola 
Supplier
Subsistem Kelola 
Persediaan
Subsistem Kelola
Transaksi Pembelian
Subsistem Laporan
Ubah 
Password
Tambah 
Pengguna
Hapus 
Pengguna
Login
Simpan Data 
Pelanggan
Ubah Data
Pelanggan
Hapus Data
Pelanggan
Lihat Data
Pelanggan
Simpan Data
Supplier
Ubah Data 
Supplier
Hapus Data
Supplier
Lihat Data
Supplier
Simpan Data
Persediaan
Ubah Data
Persediaan
Hapus Data 
Persedian
Lihat Data
Persediaan
Simpan Data
Penanggung 
Jawab
Ubah Data
Penanggung 
Jawab
Hapus Data
Penanggung 
Jawab
Lihat Data
Penanggung 
Jawab
Simpan Data
Pembelian
Ubah Data
Pembelian
Hapus Data
Pembelian
Simpan Data
Penjualan
Ubah Data
Penjualan
Hapus Data
Penjualan
Lihat Data
Penjualan
Cetak 
Lapopran 
Pembelian
Cetak 
Laporan 
Penjualan
Cetak 
Laporan 
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Cetak 
Laporan 
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IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
7 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5 Entity Diagram Relationship 
3.3.5   Relasi antar Tabel 
Berikut ini adalah rancangan database yang dapat dilihat pada gambar 6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6 Relasi antar Tabel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengguna
Kode_pengguna
Nama_Pengguna
Kata_sandi
Tipe_pengguna
pelanggan
Kode_pelanggan
Nama_pelanggan
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penjualan
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Tanggal
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detailpenjualan
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Kode_barang
Nama_barang
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Harga_beli
Harga_jual
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No.faktur
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Kode_Supplier
Kode_pengguna
suplier
Kode_supplier
Nama_supplier
Alamat
Kontak
Nama_sales
Kontak 
melakukan
mencatat
m
em
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i
No_faktur
Kode_barang
Jumlah
Harga_jual
Harga_beli
No_faktur
Kode_barang
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3.4   Rancangan Antarmuka 
3.4.1  Form Login 
Form login merupakan form awal pada aplikasi dimana pada form ini setiap orang 
yang ingin membuka aplikasi harus memasukkan Username dan Password terlebih dahulu, 
form ini dibuat dengan tujuan agar data yang tersimpan terjamin kerahasiaannya dan tidak 
sembarang orang bisa membuka aplikasi ini kecuali orang yang berwenang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7  Rancangan antarmuka Login 
3.4.2  Form Menu Utama  
Form ini merupakan form menu utama yang akan menampilkan dan memilih menu-
menu yang akan dijalankan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8  Menu Utama 
3.4.3  Form Input Data Transaksi Penjualan 
Form ini merupakan Form yang berfungsi untuk menginput data transaksi penjualan 
barang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9  Transaksi Penjualan 
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3.4.4  Laporan Laba-Rugi 
Crystal Report ini berfungsi untuk cetak laporan laba-rugi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10  Laporan Laba-Rugi 
 
 
 
 
4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis yang dilakukan penulis pada PT. Citra Graha 
Pesona selama ini maka penulis dapat mengambil kesimpulan yaitu:  
1. Dengan adanya sistem ini maka data pembelian penjualan dan pendistribusian yang hilang atau 
rusak bisa diminimalisir. 
2. Dengan dibangunnya sistem informasi manajemen ini  dapat mempermudah manajer dalam 
memperoleh data dan  informasi yang akurat tentang pendistribusian pada PT. Citra Graha 
Pesona. 
3. Dengan adanya sistem informasi manajemen ini permasalahan dalam merekap laporan tidak 
terjadi lagi. 
 
 
5. SARAN 
 
Adapun saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penulisan skripsi ini, baik untuk 
pengembangan selanjutnya ataupun sebagai masukkan terhadap pihak perusahaan yaitu: 
1. Agar sistem ini dapat berjalan dengan lebih efektif maka disarankan agar sistem informasi yang 
sudah dibuat dapat dikembangkan kembali agar sesuai dengan kebutuhan dan dapat 
menambahkan fitur-fitur terbaru sehingga dapat sesuai dengan perkembangan teknologi yang 
akan datang. 
2. Dengan adanya sistem informasi manajemen ini, perusahaan juga bisa mengembangkan dengan 
membuat website agar dapat memberikan informasi tentang perusahaan ke pelanggan yang lebih 
luas. 
3. Akan lebih baik apabila pihak perusahan memberikan pelatihan kepada pengguna sistem atau 
dapat memperkerjakan orang yang ahli dalam bidang TI sehingga penggunaan sistem lebih 
maksimal. 
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